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ABSTRACT

[IMPACT OF THE TILLAGE SYSTEM AND OIL PALM EMPTY FRUIT BUNCH MULCH ON
GROWTH, YIELD OF SWEET CORN (Zea mays saccharata) AND GROUNDWATER SYSTEM]. This
study aims to determine the impact of land management and the use of oil palm empty fruit bunches
(OPEFB) mulch. This research was conducted from August to October 2018, arranged in a split plot design
with two factors. As a first factor, land management consists of unprocessed, plowed, and plowed and
harrowed. The treatment of OPEFB mulch as the second factor consisted of no mulch, 9 tons/ha of mulch,
12 tons/ha of mulch, and 15 tons/ha of mulch. Plant variables observed consisted of plant height, stem
diameter, number of leaves, fresh plant weight, plant dry, ear weight, ear length, ear diameter. Soil variables
observed were the redistribution of groundwater and infiltration. The results showed no significant interaction
between the tillage system and the application of OPEFB mulch on all observed variables. Treatment without
tillage or mulch dose of 12 tons/ha can provide growth and yield of sweet corn plants better than other
treatments. The highest water content and infiltration rate were obtained from the dosage of OPEFB
mulch 15 tons/ha. Soil cultivation by plowing and harrowing produces the highest infiltration rate
compared to lower tillage intensities. About 18% to 42% of the diversity of growth and yield of sweet corn
plants have a significant relationship with the diversity of groundwater.

Keyword: groundwater, mulch, oil palm empty fruit bunch, sweet corn, tillage system

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dampak dari pengolahan lahan dan penggunaan mulsa tandan
kosong kelapa sawit (TKKS) terhadap pertumbuhan, hasil jagung manis dan tata air tanah. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan Oktober 2018 disusun dalam Rancangan Petak Terbagi (Sp/it
plof) dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu pengolahan tanah yang terdiri atas tanpa diolah, dibajak, serta
dibajak dan digaru. Perlakuan mulsa tandan kosong kelapa sawit sebagai faktor kedua terdiri atas tanpa
mulsa, mulsa 9 ton/ha, mulsa 12 ton/ha, dan mulsa 15 ton/ha. Variabel tanaman yang diamati terdiri atas tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot tongkol, panjang
tongkol, diameter tongkol. Variabel tanah yang diamati yaitu redistribusi air tanah dan infiltrasi. Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi yang nyata antara sistem pengolahan tanah dan aplikasi
mulsa TKKS pada seluruh variabel yang diamati. Perlakuan tanpa olah tanah atau dosis mulsa 12 ton/ha
mampu memberi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis yang lebih baik dibanding perlakuan lain.
Kadar air dan laju infiltrasi tertinggi diperoleh dari dosis mulsa TKKS 15 ton/ha. Pengolahan tanah
dengan cara dibajak dan digaru menghasilkan laju infiltrasi tertinggi dibandingkan intensitas pengolahan
tanah yang lebih rendah. Sekitar 18% sampai 42% keragaman pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
memiliki hubungan yang nyata dengan keragaman air tanah.

Kata kunci: air tanah, jagung manis, mulsa, sistem olah tanah
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PENDAHULUAN

Jagung manis atau yang dikenal dengan nama
sweetcorn merupakan komoditas pertanian yang sangat
digemari oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki
rasa yang manis dan banyak mengandung karbohidrat
namun memiliki kadar lemak yang rendah. Budidaya
jagung manis berpeluang memberi keuntungan yang
relatif tinggi karena konsumsi jagung manis yang
tinggi dan hampir semua bagian tanaman jagung
manis memiliki nilai ekonomis, seperti batang dan
daun sebagai pakan ternak, pupuk kompos dan pupuk
hijau (Purwono & Hartono, 2005). Nilai jualnya
yang tinggi menyebabkan permintaan terhadap jagung
manis semakin meningkat. Hal ini merupakan peluang
usaha di pasar sehingga mendorong para petani untuk
melakukan perbaikan terhadap sistem budidaya untuk
meningkatkan produksi.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi jagung adalah dengan per-
baikan sifat fisik tanah melalui penerapan sistem
olah tanah yang tepat. Olah tanah yang baik dan
benar akan membuat struktur tanah menjadi remabh,
aerase tanah baik dan menghambat pertumbuhan
tanaman penganggu (Akbar et al., 2012). Selain itu
pengolahan tanah bertujuan memperbaiki kondisi
tanah untuk penetrasi akar, infiltrasi air dan peredaran
udara, menyiapkan tanah untuk irigasi permukaan
dan pengendalian hama serta menghilangkan sisa-
sisa tanaman pengganggu (Prasetyo et al., 2014).
Pemberian mulsa dan pengolahan tanah secara nyata
mempengaruhi sifat fisik tanah, pertumbuhan tanaman
jagung dan meningkatkan kadar air tanah, bahan
organik tanah, tinggi tanaman, hasil produksi dan
penurunan kepadatan masal dan kekuatan tanah
(Pervaiz et al., 2009).

Mulsa merupakan semua bahan yang digunakan
pada permukaan tanah dan berfungsi untuk menghindari
kehilangan air melalui penguapan dan menekan laju
pertumbuhan gulma (Utama, 2013). Penggunaan
mulsa organik merupakan pilihan alternatif yang tepat
yang terdiri atas bahan organik sisa tanaman (seresah
padi, serbuk gergaji, batang jagung, pangkasan dari tanaman
pagar daun-daun dan ranting tanaman) yang dapat mem-
perbaiki kesuburan, struktur tanah, dan secara tidak
langsung akan memperbaiki struktur agregasi dan po-
rositas tanah yang akan mempertahankan kapasitas tanah
menahan air, setelah terdekomposisi (Hermawan, 2004).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan
limbah yang saat ini belum banyak dimanfaatkan.
Tandan kosong biasanya hanya dijadikan mulsa pada
lahan kritis atau dibakar dalam incinerator dan abunya
dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk kalium,
karena mengandung 30% K,0O. Selama dalam waktu
yang relatif panjang limbah tersebut akan mendatangkan
masalah, seperti terjadinya pencemaran. Upaya pemanfaa-
tan limbah berupa TKKS tersebut diharapkan akan dapat
mengurangi masalah pencemaran serta mendatangkan
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keuntungan dengan menjadi tingginya nilai limbah
tersebut. Menurut Endriani (2010), bahan organik
(bokashi tandan kosong kelapa sawit) mempunyai
peranan yang sangat penting terutama pada perbaikan
sifat fisik tanah yaitu meningkatkan kemampuan
tanah menahan air, memperbaiki drainase dan tata
udara tanah. Hasil penelitian Mercy (2009), menunjuk-
kan bahwa pemberian mulsa cacahan TKKS dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan
diameter batang tanaman tomat. Produksi polong
kacang tanah meningkat oleh perbaikan struktur
tanah, penurunan nilai bobot isi, dan ketahanan
penetrasi tanah akibat pemberian mulsa di permukaan
tanah (Materechera, 2009). Selain memperbaiki sifat
fisik tanah, mulsa juga dapat meningkatkan produksi
tanaman pertanian.

Nilai jual tanaman jagung manis yang tinggi
menyebabkan permintaan terhadap jagung manis
semakin meningkat. Hal ini merupakan peluang
usaha di pasar sehingga mendorong para petani
untuk melakukan perbaikan terhadap sistem budidaya
untuk meningkatkan produksi. Limbah TKKS jika tidak
dimanfaatkan secara baik akan menimbulkan masalah
pencemaran. Oleh karena itu pemanfaatan TKKS
sebagai mulsa dapat mencegah terjadinya pencemaran
serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
interaksi sistem olah tanah dan dosis mulsa terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dan tata
air tanah, serta menentukan sistem olah tanah dan
dosis mulsa paling efektif terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung serta tata air tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus —
Oktober 2018 di Kebun Percobaan Medan Baru
dan di Laboratorium IImu Tanah Universitas Bengkulu.
Jenis tanah lahan yang digunakan adalah jenis ultisol.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain tanah, benih jagung varietas Bonanza, air, dan
tandan kosong kelapa sawit. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain traktor, double ring
infiltrometer, penggaris, ember, gayung, balok kayu,
timbangan, ring sample, cangkul, sekop, stopwatch,
cutter, tali rafia, kantong plastik, alat tulis dan peralatan
laboratorium untuk menetapkan sifat-sifat fisik tanah.
Percobaan disusun dalam rancangan petak terbagi
yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pengolahan
tanah sebagai petak utama dan dosis mulsa sebagai
anak petak. Faktor pengolahan tanah terdiri atas :
Tanpa olah tanah, Tanah diolah menggunakan traktor
(bajak), dan Tanah diolah menggunakan traktor
(bajak + garu). Faktor dosis mulsa terdiri atas; tanpa
mulsa, mulsa 9 ton/ha tandan kosong kelapa sawit
(6,048 kg/petak), mulsa 12 ton/ha tandan kosong
kelapa sawit (8,064 kg/petak), dan mulsa 15 ton/ha
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TKKS (10,080 kg/petak). Atas dasar kedua faktor
tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang
masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Data variabel
tanaman yang dikumpulkan dianalisis secara statistik
dengan Analisis Varian (ANAVA) dengan uji F pada
taraf 5 %. Perbandingan rata-rata antar perlakuan
dilakukan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5% dan 1%. Data variabel redistribusi
air tanah dan infiltrasi air tanah dianalasis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan yang digunakan dalam penelitian memiliki
permukaan datar dan seluruh permukaannya ditutupi
rumput sebelum dilakukan tindakan pengolahan.
Curah hujan pada saat penelitian relatif rendah rata-
rata 27,95 mm setiap bulannya, sementara curah
hujan optimum untuk tanaman jagung manis adalah
300-600 mm/bulan. Oleh karena itu dilakukan penyiraman
secara rutin untuk memenuhi kebutuhan air tanaman.
Pada minggu kedua mulai tampak serangan hama
dan penyakit tanaman, pada daun terlihat lubang-
lubang kecil akibat serangan belalang sehingga
perlu dilakukan pengendalian. Pengendalian dilakukan
dengan menggunakan insektisida berbahan aktif
Deltametrin 25 g/L dosis 4 ml/L air dan fungisida
dengan bahan aktif Propinep 70% dengan dosis
4g/L serta perekat berbahan aktif Alkilaril Polyoksi-
etelien Glikol 440 g/L. dan Alkilaril Polyglicol
400g/L. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
secara rutin seminggu sekali dari munculnya serangan
hingga seminggu sebelum panen. Pada umur 49 hari
setelah tanam (hst) tanaman sudah mulai berbunga.
Pemanenan dilaksanakan pada umur 75 hst.

Sistem olah tanah berpengaruh sangat nyata
terhadap infiltrasi air tanah dan nyata pengaruhnya
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, bobot
segar, dan bobot kering tanaman. Aplikasi mulsa
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap bobot
segar, bobot kering tanaman dan kadar air tanah
pada setiap kedalaman pengukuran serta berpengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, panjang tongkol tanpa kelobot, dan bobot
tongkol tanpa kelobot. Interaksi antara kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap setiap
variabel pengamatan (Tabel 1).

Sistem olah tanah dengan cara dibajak cenderung
menghasilkan pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman,
diameter batang, dan bobot kering tanaman) lebih
baik dari tanpa olah tanah dan berbeda tidak nyata
dari sistem olah tanah dibajak dan digaru (Tabel 2).
Namun untuk mendapatkan bobot segar tinggi dibutuh-
kan pengolahan tanah dengan cara dibajak dan
digaru. Pengolahan tanah dapat memperbaiki kelembaban
tanah, daerah perakaran tanaman, aerasi tanah, memper-
cepat infiltrasi air tanah dan mengendalikan tumbuhan
pengganggu (Suripin, 2004).
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Tabel 1. Hasil analisis varians

. F-hitung
Vot Peoguusbin Sistem Olah Tanah Mf.llsa Interaksi
Tinggi Tanaman 25,79% 3.80% | 061
Diameter Batang 32,03* 4827 (g40™
Jumlah Daun 4,10™ 0,36™ 1,94
Bobot Segar Tanaman 98,57" 9.00** 0,93™
Bobot Kering Tanaman 29.77* R.35%* 093"
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 6.95™ 4,66*% 0,83
Panjang Tongkol Tanpa Kelobot 1.90™ 4317 234™
Diameter Tongkol 48,05™ 2.44™ 3,37
Infiltrasi A Tanah Lapangan 48.45== 321* 1317
Kadar Air Tanah 0 - 2.5 cm 06s™ 37.43*  o71™
Kadar Air Tanah 2.5 - 5,0 cm 1.69™ 39.T77*=* 1.08™
Kadar Ax Tanah 5.0- 7.5 cm 1.00™ 16.66** 0.76™
Kadar Air Tanah 7.5 - 1,0 cm 143" 21.02** | p.68™

Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)
* =berpengaruh nyata (P < 0,05)
** = berpengaruh sangat nyata (P <0,01)

Daerah perakaran yang baik akan mempermudah
tanaman dalam proses penyerapan unsur hara dan
air dari dalam tanah. Pertumbuhan tanaman ditentukan
oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh ketersediaan
unsur hara dan air. Semakin meningkat kecepatan
infiltrasi tanah maka pergerakan air ke dalam tanah
juga semakin tinggi sehingga mempermudah akar
menyerap air untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman
(Hermawan et al., 2019).

Tabel 2. Rata-rata variabel pertumbuhan tanaman
jagung manis pada sistem olah tanah

Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis

Sistem Olah Tanah — o ) JD (k) BST(@ BRI @
Tanpa Olah Tanah _ 163.48b  1.72b 1043 417.48c 97.88b

Dibajak 167.47a 1.81a 10,53 430,6b 100,36a
Dibajak dan Digaru 168,622 1,832 10,73 437,332 101,99

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%.
TT (cm) = tinggi tanaman, DB (cm) = diameter batang, JD
(helai) = jumlah daun, BST (g) = bobot segar tanaman, BKT
(g) = bobot kering tanaman

Peningkatan tinggi tanaman dan diameter batang
berpengaruh langsung terhadap bobot segar dan bobot
kering tanaman. Hal ini juga diduga karena pen-
golahan tanah yang diterapkan dapat memperbaiki
struktur tanah. Tanah dengan struktur baik akan
mempunyai kondisi drainase dan aerasi yang baik
pula untuk lebih memudahkan sistem perakaran tanaman
dalam mengabsorpsi hara dan air, sehingga pertumbuhan
dan produksi menjadi lebih baik (Sarief, 1980).
Perlakuan tanpa mulsa rata-rata menghasilkan
pertumbuhan jagung manis yang terendah (Tabel 3).
Pengaplikasian mulsa memberi pengaruh pada kondisi
tanah yang berhubungan dengan ketersediaan bahan
organik dan ketersediaan air. Aplikasi mulsa organik
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pada musim kemarau dapat meningkatkan kapasitas
tukar kation tanah, kadar C organik, N, P, K, sehingga
dapat meningkatkan hasil dan pertumbuhan tana-
man cabai merah (Harsono, 2012).

Tabel 3. Rata — rata variabel pertumbuhan tanaman
jagung manis pada beberapa dosis mulsa TKKS

Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis

Mulsa

TT(cm) DB (cm) JD(helsi) BST(5) BKT(2)

Tanpa Mulsa 159 98b 1.72b 10,5 40996c 95.77c
9 ton'ha 166,05ab  1,79ab 10,53 41963bc 98 35be
12 ton'ha 168,72a 1,80a 10,63 430,90b 100,48ab
15 ton'ha 171,33a 1,83a 10,57 45336a 105,70a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
BNT 5%. TT (cm) = tinggi tanaman, DB (cm) = diame-
ter batang, JD (helai) = jumlah daun, BST (g) = bobot
segar tanaman, BKT (g) = bobot kering tanaman

Hasil penelitian Sunghening et al. (2013) menunjukkan
bahwa mulsa dapat mempertahankan suhu dan kelembaban
tanah, memperkecil penguapan air tanah sehingga tana-
man dapat tumbuh dengan baik. Dengan demikian pemberian
mulsa organik dapat menjaga ketersediaan air dalam tanah
yang dibutuhkan oleh tanaman. Ketersediaan air dalam
tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Air
yang digunakan oleh tanaman merupakan air tersedia
yang terdapat di dalam pori-pori tanah pada lapisan
perakaran tanaman (Wahyunie ef al, 2012).

Mulsa tandan kosong kelapa sawit dapat men-
jaga kondisi tanah yang sesuai dan mendukung pertum-
buhan tanaman. Aplikasi TKKS secara langsung sebagai
mulsa di perkebunan kelapa sawit secara umum dapat
meningkatkan kadar N, P, K, Ca, Mg, C-organik, dan
KTK tanah (Darmosakoro & Rahutomo, 2000). Bobot
segar dan bobot kering tanaman ditentukan oleh akumu-
lasi organ vegetatif tanaman oleh karena itu proses
pertumbuhan yang baik akan sangat mempengaruhi bobot
segar dan bobot kering tanaman. Pemulsaan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Murcitro et al., 2005). Mulsa dan pengolahan tanah
dapat mempengaruhi sifat fisik tanah dan pertumbuhan
tanaman jagung serta meningkatkan kadar air tanah, bahan
organik tanah, tinggi tanaman dan hasil tanaman (Pervaiz et
al., 2009).

Bobot tongkol tanpa kelobot terberat rata-rata
205,53 g dihasilkan oleh perlakuan olah tanah dengan
cara dibajak. Untuk panjang tongkol tanpa kelobot terpanjang
diperoleh pada perlakuan olah tanah dibajak dan digaru
dengan panjang 17,84 cm. Sedangkan pada diameter
tongkol tanpa kelobot pengolahan tanah dengan cara dibajak
menghasilkan rata-rata yang berbeda tidak nyata dengan
dibajak dan digaru (Tabel 4).
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Tabel 4. Rata-rata variabel hasil tanaman jagung manis
pada sistem olah tanah

- Hasil Tanaman Jagung Manis
Sistem Olah Tanah
e " "BTTK () PTITK (cm) DTTK (cm)
Tanpa Olah Tanah  200.73 17.61 3.95b
Dibajak 205.53 17.8 4.08a

Dibajak dan Digaru 205 17,84 4.1la

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
BNT 5%. BTTK (g) = bobot tongkol tanpa kelobot,
PTTK (cm) = panjang tongkol tanpa kelobot, DTTK
(cm) = diameter tongkol tanpa kelobot

Pengolahan tanah dapat berpengaruh pada struktur,
kemampuan menahan air, aerasi, infiltrasi, unsur
hara, suhu dan evaporasi tanah (Andriani et al., 2013).
Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki struktur
tanah, memperbaiki daerah perakaran, memperbaiki
aerasi dan kelembaban tanah, dan mempercepat infil-
trasi. Olah tanah merupakan kegiatan memperbaiki kon-
disi tanah dengan proses pembalikan, penghancuran
serta perataan tanah (Utomo, 2012).

Pengaplikasian mulsa TKKS dengan bobot 9
ton/ha dan 12 ton/ha sudah mampu memberikan hasil
tanaman jagung manis yang berbeda tidak nyata sep-
erti terlihat pada bobot tongkol tanpa kelobot, pan-
jang tongkol tanpa kelobot dan diameter tongkol
tanpa kelobot. Namun bobot tongkol tanpa kelobot
terberat diperoleh pada pengaplikasian mulsa 15 ton/ha
yaitu 210,30 g dengan produksi bobot tongkol tanpa
kelobot rata-rata sebesar 7,5 ton/ha. Hasil ini masih
di bawah deskripsi varietas dengan bobot tongkol
tanpa kelobot diperkirakan 300 - 325 g dan produksi
mencapai 10,71 — 11,60 ton/ha (Tabel 5).

Tandan kosong kelapa sawit sebagai mulsa
organik dapat meningkatkan produksi tanaman dengan
melepas unsur hara secara lambat ke tanah melalui
mikroorganisme sehingga efektif dalam mendaur
ulang unsur hara (Pratiwi, 2010). Peningkatan hasil ini
juga diduga karena mulsa TKKS dapat memperbaiki
sifat tanah. Perbaikan sifat tanah yang diperoleh dari
aplikasi kompos TKKS secara umum berpengaruh terhadap
peningkatan produksi tanaman (Amri et al., 2018 ;
Simbolon ef al., 2018). Aplikasi TKKS secara langsung
sebagai mulsa di perkebunan kelapa sawit secara
umum dapat meningkatkan kadar N, P, K, Ca, Mg, C-
organik, dan KTK tanah. Peningkatan hara tanah ini diharapkan
dapat diikuti meningkatnya produksi tandan buah segar
(TBS) (Darmosakoro & Rahutomo, 2000). Hal ini
didukung oleh Rismunandar (1992), bahwa cukupnya
kebutuhan hara tanaman, maka pertumbuhan dan
produktifitas tanaman akan berjalan efektif .

Pengaplikasian mulsa meningkatkan kelembaban
tanah jika dibandingkan dengan tanpa mulsa,
baik pada tanah diolah maupun tidak diolah.
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Efektvitas mulsa dalam menjaga kelembaban tanah
di akhir musim tanam terlihat konsisten pada 4
lapisan perakaran ( 2,5 cm ; 5,0 cm ; 7,5 ; 10 cm ).
Hubungan kelembaban dan bobot mulsa TKKS
terlihat cenderung linear, dosis mulsa tertinggi
menghasilkan kelembaban tertinggi.

Tabel 5. Rata — rata variabel hasil tanaman jagung
manis pada beberapa dosis mulsa TKKS

Hasil Tanaman Jagung Manis

Mulsa BTTK

BTTK (§) PTTK (cm) DTTK (cm)
(ton'ha)

Tanpa Mulsa 196,80b 17.43b 4,00b 7.03b
9 tonha 202.80ab 17.58b 4.02ab 7.24ab
12 ton'ha 205.10a 17.85ab 4.04ab 7.33a
15 ton'ha 210.30a 18.13a 4 13a 7.50a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
BNT 5%. BTTK (g) = bobot tongkol tanpa kelobot,
PTTK (cm) = panjang tongkol tanpa kelobot, DTTK
(cm) = diameter tongkol tanpa kelobot

Mulsa TKKS dengan dosis 15 tonvha memberikan
nilai kadar air optimum pada setiap kedalaman perakaran
serta sistem olah tanah (Tabel 6). Perlakuan mulsa.
Hal ini disebabkan oleh pengaplikasian mulsa TKKS
yang dapat menjaga kelembaban tanah serta mengurangi
penguapan air dari dalam tanah. Penggunaan mulsa
organik akan membantu mengurangi erosi, mempertahankan
kelembaban tanah, memperbaiki drainase, mengurangi
pemadatan tanah, meningkatkan kapasitas pertukaran
ion, dan meningkatkan aktivitas biologi tanah (Antari et al.,
2014).

akan mengakibatkan proses absorbs dan transportasi unsur
hara maupun air dalam tanah akan lebih baik sehingga
pertumbuhan tanaman akan lebih bagi. Hasil penelitian
Austin (2017) menunjukkan bahwa aplikasi TKKS sebagai
mulsa berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air
tanah, suhu tanah siang (kedalaman 0-5 cm, 5-10 cm,
10-15 cm) dan suhu tanah sore kedalaman 0-5 cm;
serta berpengaruh nyata terhadap suhu tanah sore
pada kedalaman 5-10 cm.

Aplikasi mulsa TKKS pada permukaan tanah juga
berdampak langsung terhadap evaporasi yang merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi ketersediaan air
didalam tanah. Penutupan tanah dengan mulsa dapat
mempertahankan kelembaban tanah dari pengaruh
langsung sinar matahari, sehingga kehilangan air tanah yang
disebabkan oleh evaporasi menjadi berkurang (Aleksandro ef al.,
2016). Pemberian mulsa di atas permukaan tanah dapat
menahan energi kinetis butiran air hujan sehingga
agregat tanah tetap stabil.

Sistem pengolahan tanah dengan cara dibajak
dan digaru dan pengaplikasian mulsa TKSS dengan
bobot 9 ton/ha mampu menghasilkan nilai infiltrasi
terbesar (Tabel 7). Kondisi tanah setelah mengalami
pengolahan dengan cara dibajak dan digaru secara langsung
mempengaruhi agregat tanah sehingga memungkinkan
infiltrasi air tanah juga akan semakin cepat. Pengolahan
tanah dapat berpengaruh pada struktur, kemampuan
menahan air, aerasi, infiltrasi, unsur hara, suhu dan
evaporasi tanah (Andriani ef al., 2013).

Tabel 7. Infiltrasi Air Tanah Lapangan (cm/jam) terhadap
sistem olah tanah dan beberapa dosis mulsa TKKS

Sistem Olah Tanah  Infiltrasi Air Tanah Lapangan

Tabel 6. Rata-rata kadar air tanah lapangan terhadap Tanpa Olah Tanah 6.84c
pemberian mulsa TKKS Dibajak 9.36b
— PET— Dibajak dan Digaru 10.44a
) 4 0-25em 25-50em 50-75em 7.5-10cm
TanpaMulsa  0,3874d  03897c 03883  0,3875d T TR T ——
9 tonha 03941c  0,3954b 03954b  0,3922c = =
12 tonha 039716 0.3992a 03989  0.3981b Tanpa Mulsa 8.28b
15 ton'ha 0,4013a 0.4015a 0,4050a 0,4038a 9 ton-‘ha 86431)
. . et oleh huruf 12 ton'ha 9.00ab
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 15 il 9.36a

sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
BNT 5%

Pemberian mulsa TKKS dapat mencegah terjadinya
fluktuasi suhu tanah, sehingga kondisi suhu lingkungan
rhyzosfer tetap terjaga dan mikroorganisme dapat
berkembang dengan baik sehingga proses penguraian
bahan organik tanah berlangsung dengan maksi-
mal. Kondisi suhu tanah yang tetap terjaga maka
air yang ada di dalam tanah akan tetap tersedia
bagi tanaman. Meningkatnya kadar air di dalam tanah
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada BNT 5%

Refliaty et al. (2011) menyatakan bahwa pemberian
bahan organik ke dalam tanah akan meningkatkan aktifitas
mikroorganisme tanah sebagai pengurai bahan organik
yang akan membentuk struktur yang remah dan membuat
pori-pori di dalam tanah lebih banyak dan gembur
sehingga bobot isi menjadi rendah. Semakin gembur
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dan semakin banyak pori dalam tanah akan mempercepat
laju infiltrasi air di dalam tanah. Bahan organik dari
aplikasi TKKS di atas permukaan tanah dapat meningkatkan
populasi organisme dalam tanah, seperti cacing tanah
(Khoiri et al., 2013). Pergerakan cacing di dalam tanah
dapat membantu tebentuknya pori-pori di dalam
tanah, sehingga total ruang pori meningkat.

Kadar air dan beberapa variabel pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis menunjukkan hubungan
yang nyata (Tabel 8). Air merupakan komponen utama
dalam suatu tanaman, bahkan hampir mencapai 90 %
sel-sel tanaman tersusun oleh air. Air yang diserap
tanaman juga berfungsi sebagai media reaksi pada hampir
seluruh proses metabolismenya. Evapotranspirasi
merupakan salah satu proses metabolisme yang dialami
oleh tanaman dimana air diuapkan melalui stomata
(transpirasi) dan tanah (evaporasi) (Hanafiah, 2005).
Air sangat berfungsi dalam pengangkutan atau transportasi
unsur hara dari akar ke jaringan tanaman, sebagai pelarut
garam-garaman, mineral serta sebagai penyusun jaringan
tanaman (Jumin, 1992).

Tabel 8. Hubungan kadar air dengan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis

Variabel Pengamatan a b R’ Sig.
-83,2359 628653 0,364 0,002
-0,85505 6,64459 0,31 0,005

Tinggi Tanaman
Diameter Batang

Jumlah Daun 1063543 -0,1941 0,00002 0983
Bobot Segar -448,192 22066 0414 0001
Bobot Kering -99.4651 502,253 0418 0,001

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot
Panjang Tongkol Tanpa Kelobot
Diameter Tongkol Tanpa Kelobot

-704135 690,084 0,366 0,002
5306414 313243 0,179 0,039
1,951589 527594 0,067 0,222

Keterangan : a = konstanta, b = koefisien arah, R? =
koefisien determinasi

KESIMPULAN

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara sistem
pengolahan tanah dan pengaplikasian mulsa TKKS pada
seluruh variabel yang diamati. Perlakuan tanpa olah
tanah atau pengaplikasian mulsa 12 tonvha mampu memberi
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis yang
lebih baik dibanding perlakuan lain. Kadar air dan laju
infiltrasi tertinggi diperoleh dengan pengaplikasian
mulsa TKKS 15 ton/ha. Pengolahan tanah dengan cara
dibajak dan digaru menghasilkan laju infiltrasi tertinggi
dibandingkan intensitas pengolahan tanah yang lebih
rendah. Sekitar 18% sampai 42% keragaman pertum-
buhan dan hasil tanaman jagung manis memiliki hub-
ungan yang nyata dengan keragaman air tanah.
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